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INTISARI
Reza Pradinata
NIM : 1310019422

Tugas Akhir ini berangkat dari ketertarikan penulis untuk melestarikan dan
mempublikasikan ornamen Dayak Kenyah yang indah dengan kerumitan dan
keunikan bentuknya, serta bertujuan untuk mengekspresikan ornamen Dayak
Kenyah sebagai sumber ide inspirasi penciptaan karya seni kulit. Karya seni kulit
yang diciptakan oleh penulis memvisualisasikan ornamen Dayak Kenyah ke
dalam bentuk tas wanita. Pendekatan yang diterapkan dalam karya seni kulit ini
adalah pendekatan estetika dan ergonomi. Kedua pendekatan tersebut digunakan
untuk memperindah dan mewujudkan konsep kenyamanan dalam menyampaikan
makna karya maupun unsur fungsi karya kepada penikmat seni.

Penciptaan karya ini menggunakan media kulit nabati yang telah
divisualisasikan dalam bentuk tas wanita. Teknik dalam pembuatan karya kulit
melalui beberapa tahapan proses. Proses tersebut diawali dengan menggunakan
teknik jahit tangan, jahit mesin, jahit'silang, tatah timbul dan teknik pewarnaan
usap, semprot, serta kuas. Tahap selanjutnya finishing serta pembersihan kulit dari
lem dan sisa-sisa benang:

Hasil yang /dicapai dari proses penciptaan. karya seni kulit ini
menghasilkan tujuh karya kulit. Karya tas kulit wanita yang diciptakan oleh
penulis mengarah pada bentuk-beniuk-tas wanita dengan berbagai bentuk dasar
bangun ruang, serta pewarnaan yang-mengacu pada warna-warna ornamen Dayak
Kenyah itu sendiri-yang. bersifat kontras; namun_lebih dimainkan dengan nuansa
vintage klasik.

Kata kunci: Desa Pampang, Ornamen Dayak Kenyah; Tas Kulit Wanita
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Nusantara yang membentang luas dari Sabang sampai Merauke memiliki
keanekaragaman budaya, serta citra keunikan yang ada dalam setiap
daerahnya. Salah satunya adalah ragam hias atau sering disebut dengan
ornamen. Ragam hias atau ornamen tradisional merupakan kesatuan berbagai
macam pola ragam hias dari suku-suku yang telah membudaya dan melekat di
daerah tersebut selama berabad-abad lamanya. Ragam hias atau ornamen
merupakan kekayaan yang membawa identitas setiap daerah. Hal tersebut
dapat diamati salah satunya melalui corak-maupun gaya ornamen itu sendiri.
Hal ini terjadi karena pengaruh perbedaan wilayah, dan kebudayaan internal
maupun eksternal.

Secara. umum dapat / diketahui, ‘bahwa hampir setiap suku yang
mendiami daerah terientu akan mewartskan berpagai hasil karya seni ornamen
yang menjadi ciri khas daerah tersebut. Hasil'warisan karya seni ornamen yang
tersebar diberbagai pelosok dagrah masih lestari hingga Kini. Sejauh ini karya
seni ornamen yang menjadi warisan masa lampau,-seringkali dikembangkan
dan dimanfaatkan. oleh seniman tertentu. /Salah satu faktornya untuk
membuktikan kemamgpuan, kreativitas, dan_keterampilan seorang seniman
dalam menciptakan karya seni.

Keunikan ragam hias pada masing-masing daerah menarik untuk
dieksplorasi. Karya ini dibuat dengan sumber ide dari ornamen di wilayah
Kalimantan Timur. Di daerah tersebut terdapat berbagai macam kebudayaan,
salah satunya yang sering dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan
kebudayaan suku Dayak Kenyah. Karakter ornamen Dayak Kenyah adalah
kerumitan sekaligus kaya warna. Suku Dayak Kenyah merupakan rumpun
Kenyah-Kayan-Bahau yang berasal dari dataran tinggi Usun Apau, daerah
Baram, Sarawak. Pergerakan suku ini menuju ke hilir sampai ke daerah
Mahakam dan akhirnya sebagian menetap di Desa Pampang, Kota Samarinda

Utara, Kalimantan Timur.
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Suku Dayak Kenyah merupakan penduduk asli Kalimantan Timur
sekaligus pelaku kesenian asal Kalimantan Timur. Ragam hias suku Dayak
Kenyah menyuguhkan hal berbeda yang tidak dimiliki oleh ragam hias dari
daerah suku lain. Hal tersebut justru membuat ragam hias kesenian suku Dayak
Kenyah semakin menonjol dan mudah diingat oleh masyarakat secara luas
(Jannah, 2016: 14).

Ragam hias atau ornamen suku Dayak Kenyah yang ada di Kalimantan
Timur sekarang ini masih sedikit dikagumi oleh masyarakat lokal maupun
masyarakat luas, tak terkecuali masyarakat Dayak Kenyah itu sendiri. Sudah
selayaknya ornamen suku Dayak Kenyah memperoleh perhatian besar akan
kelangsungan dan perkembangannya sebagai seni ornamen asal Kalimantan
Timur (Alfais, 2006: 39). Keberadaan.ragam hias atau ornamen suku Dayak
Kenyah yang khas—akan-bentuk- sulurnya,-dapat dijadikan media untuk
mengangkat citra ornamen asal Kalimantan Timur. Ini adalah salah satu titik
penting pada penciptaan Karya sentini.

Kebudayaan. merupakan -aset .dan warisan dari peninggalan nenek
moyang dahulu kala yang harus'dijaga kelestariannya, sampai bergulir pada
generasi seterusnya. Salah satu aset ierbesar Nusantara‘adalah kebudayaan dan
adat istiadat: Hal tersebut’ menggiring timbulnya gagasan untuk ikut andil
dalam melestarikanernamen-suku Dayak Kepyah yang ada di Kalimantan
Timur. Masyarakat -Kahmantan Timur, walaupun bukan dari suku tersebut
sudah selayaknya peduli—terhadap ormamen asal daerah sendiri sebagai
cerminan akan kepedulian dan identitas sebagai seseorang yang memiliki
kebudayaan asal Kalimantan Timur.

Karya yang diciptakan dalam penciptaan karya seni ini adalah benda
fungsional berupa tas wanita. Terpilihnya tas sebagai objek karya seni, karena
tas merupakan suatu benda atau wadah yang paling diperlukan oleh seseorang,
terutama wanita ketika membawa barang bawaan saat sedang bepergian.
Penciptaan karya seni ini diharapkan menjadi suatu karya yang tidak hanya
dinikmati sesaat akan unsur-unsur keindahannya saja, namun karya seni yang

berbasis benda pakai dapat terlahir sesuai dengan kaidah fungsinya.
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Secara umum di era fashionable masa Kini, hampir seluruh wanita
memiliki tas dan membawanya kemana pun mereka pergi, dapat dikatakan
menjadi benda penting bagi wanita. Terlepas dari fungsi tersebut, tas
merupakan salah satu aksesoris favorit atau pelengkap penampilan wanita,
selain itu tas juga banyak dijadikan sebagai benda koleksi.

Seiring dengan perkembangannya, tas memiliki berbagai macam jenis
menurut fungsinya. Contohnya seperti tas kerja, tas sekolah, tas olahraga, tas
pesta, tas santai dan juga tas untuk bepergian yang disesuaikan dengan
kebutuhannya masing-masing. Selain itu, berbagai model tas sekarang ini
bervariasi, mulai dari bentuk, warna, hingga tas yang terdapat permainan unsur
seninya. Bentuk-bentuk tas sekarang ini bukan hanya ditujukan pada aspek
fungsional saja, melainkan _ditambah. dengan penonjolan aspek desain.
Begitupun dalam penetptaan-karya-ini, aspek-desain tas dan ornamen Dayak
Kenyah sebagai unsur estetis karya, bisa' menjadi daya tarik penciptaan karya
seni tersendiri.

Penciptaan' karya yang diwujudkan adalah jenis tas santai seperti
Satchel Bag, Crossbody,-Field Bag dan Bucket-atau Pouch Bag. Tas ini pada
umumnya berukuran sedang dan-bentuknya bermacam-macam, mulai dari
persegi, lingkaran, setengah’ lingkaran, tabung dan lainnya. Tali pada tas ini
menggunakan satu maeam tipe-yaitu menggunakan‘tali berukuran panjang untuk
dislempangkan. Penciptaan.karya seni dengan-kensep ornamen Dayak Kenyah
pada tas kulit wanita, di dalamnya dikembangkan bentuk-bentuk desain tas
wanita yang dikolaborasikan dengan stilisasi ornamen Dayak Kenyah yang
menggunakan teknik tatah timbul sebagai teknik dasarnya. Teknik dan konsep
pada karya ini pun merupakan titik perbedaan dengan karya-karya yang
sebelumnya. Hal ini pun mendorong penulis untuk menerapkan ornamen Dayak

Kenyah sebagai point of interest dalam karya tas kulit wanita.
B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana proses kreatif dan hasil penciptaan tas kulit wanita dengan
sumber ide ornamen Dayak Kenyah?
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2. Tas wanita jenis apa saja yang dapat diciptakan dengan menggunakan
ornamen Dayak Kenyah?

3. Tujuan dan Manfaat
1.  Tujuan
a.  Menciptakan karya seni tas kulit wanita dengan sumber ide ornamen
Dayak Kenyah.
b.  Menciptakan tas kulit wanita dengan berbagai bentuk jenis tas.
2. Manfaat
a.  Dapat mengekspresikan diri dengan mewujudkan ide dan gagasan
melalui proses penciptaan karya seni kriya kulit.
b.  Menambah wawasan; pengetahuan, dan inspirasi selama proses
penciptaan-karyaseni Kriya kulitdan-ernamen.
c.  Memajukan dan mengembangkan dunia lembaga pendidikan seni.

4.  Metode Pendekatan dan Penciptaan
1.  Metode Pendekatan
a.  Metode Pendekatan Estetika
Memenuhi konsep keindahan dalam menciptakan sebuah karya seni,
perlu diperhitungkan garis,~warna,-bentuk dan tekstur serta mencari nilai

keindahan dari-berbagai macam sumber.inspirasi.

Pendekatan ini mengacu pada aspek-aspek dan prinsip keindahan
yang tekandung dalam seni rupa. Menurut Dharsono dalam bukunya
Pengantar Estetika (2004: 148), ada tiga ciri yang sifat-sifat menjadi indah
dari benda-benda estetis adalah:

1)  Kesatuan (unity) ini berarti benda estetis ini tersusun secara baik atau
sempurna bentuknya.

2)  Kerumitan (complexity) benda estetis atau karya yang bersangkutan
tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur
yang berlawanan ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang

halus.
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3)  Kesungguhan (intensity) suatu benda estetis yang baik harus
mempunyai kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar suatu
yang kosong. Tak menjadi soal kualitas apa yang dikandungnya

asalkan merupakan suatu yang intensitif atau sungguh-sungguh.

Konsep penciptaan karya seni ini mengacu pada ornamen
sebagai estetika karya yang diaplikasikan pada tas kulit wanita.
Bentuk ornamen yang digunakan dalam pembuatan karya ini
mengadopsi beberapa bentuk ornamen di rumah Lamin maupun

benda-benda lain yang berunsurkan ornamen Dayak Kenyah.

Penciptaan karya seni yang dilandasi pendekatan estetika,
diwujudkan dengan stilisasi ornamen Dayak Kenyah yang
diaplikasikan dengan-teknik-tatah timbul pada karya tas kulit wanita
sebagai/ ‘perwujudan ‘dari beberapa  unsur estetika tersebut.
Pendekatan estetika digunakan untuk menelaah aspek-aspek estetika
pada ornamenDayak-Kenyah yang terkait dengan nilai maupun
unsur-unsur. penyusun.estetika yang- kemudian diaplikasikan ke

dalam bentuk tas kulit wanita.

b.  Metode.Pendekatan Ergonomi

Ergonemi (ergonomics) dalam proses desain‘merupakan aspek yang
sangat penting, bagaimanapun “juga sebuah.”perencanaan seharusnya
memahami berbagal masalah yang berkaitan-erat antara pengguna dengan
produk yang hendak dibuat. Penjelasan mengenai ergonomi ialah upaya
untuk mendapatkan hubungan yang serasi dan optimal antara pengguna
produk dengan produk yang digunakan. Ergonomi sebagian besar
mempermasalahkan hubungan antara manusia dengan produk, sedangkan
penekanan utamanya terletak pada faktor manusia (Palgunadi, 2008: 73).

Pendekatan ergonomi mengacu pada segi kenyamanan maupun
keamanan sebuah produk yang telah dibuat. Menciptakan karya
fungsional, faktor ergonomi lebih diutamakan mengingat karya yang akan
dihasilkan adalah benda pakai. Pendekatan ini diaplikasikan untuk
mengukur kenyamanan dan keamanan sebuah karya yang akan dipakai

sesuai dengan fungsinya. Pengukuran tersebut berupa ukuran tas yang
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tidak terlalu besar sehingga ketika dikenakan merasa tidak terbebani, baik
ketika menggunakan tas jenis tali yang dislempangkan, maupun yang
disandang dilengan. Ukuran tas yang diciptakan disesuaikan dengan jenis
dan model tas tersebut.
2. Metode Penciptaan
Menciptakan sebuah karya seni, tentu dilakukan dengan cara bertahap dan
terstruktur. Tahapan-tahapan penciptaan karya seni ini mengacu pada pendapat
SP Gustami yang teorinya sering disebut dengan tiga tahap - enam langkah
(Gustami, 2007: 329). Tahapan-tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut :
a.  Eksplorasi
Tahapan eksplorasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data
referensi ornamen Dayak Kenyah-dan desain tas wanita. Proses eksplorasi
dilakukan dengan-pencarian ‘berbagat macam referensi ornamen Dayak
Kenyah dan berbagai macam.bentuk tas wanita, melalui buku, internet,
majalah, tugas-tugas terdahufu dan  literatur lainnya. Proses ini juga
dilakukan'dengan menentukan teori yang akan digunakan dan menganalisa
referensi tema yang terkait sebagai data-@actian untuk memberikan ide atau
gambaran-melalui imajinasi-terhadap konsep karyayang akan diciptakan.
b.  Perancangan Karya
Proses perancangan-karya in-meliputi-memvisualisasikan hasil dari
deskripsi data‘ke-dalam bentuk alternatif-desain dua dimensi (sketsa) dan
langkah memvisualisasikan gagasan dari rancangan sketsa terpilih ke
dalam gambar desain sehingga memberikan acuan gambaran yang akurat
dalam perwujudannya. Proses ini pun memuat langkah stilisasi ornamen
Dayak Kenyah baik yang berbentuk hewan maupun tumbuhan.
c.  Perwujudan Karya
Tahapan proses perwujudan karya adalah mewujudkan desain atau
rancangan Yyang terpilih menjadi karya sebenarnya. Berawal dari
mempersiapkan bahan, membuat prototipe, membuat pola, memindah pola
ke kulit, memotong kulit, pewarnaan, merakit, hingga finishing dan
langkah penilaian/evaluasi hasil perwujudan perihal kesesuaian ide dan

wujud karya seni ditinjau dari segi tekstual maupun kontekstual.
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